BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana penting untuk membangun manusia.
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
sekelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.® Pendidikan juga di artikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan.?

Pendidikan merupakan tujuan utama setiap bangsa, apalagi bangsa

Indonesia yang sedang giat-giatAy sanakan pembangunan disegala bidang

baik fisik maupun ment kondisi negara yang sedang

membangun, maka perubaha

juga upaya penyempurbhpNdbiVIcRIdEBEN D) Blem bidang pendidikan demi
PADANG

tercapainya tujuan pendidikan.

ang terus ditingkatkan, termasuk

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah membawa siswa ke arah
perubahan-perubahan tingkah laku, intelektual, moral, maupun sosial, agar dapat
hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial yang saling membutuhkan

satu dengan yang lainnya.

! Saefullah, psikologi perkembangan dan pendidikan, Bandung: CV Pustaka Setia, 2012, h. 1
? Sasmi Nelwati, Dasar-dasar Kependidikan, Padang: IAIN 1B Press, 2007, h. 40



Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum
dalam pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2013, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Berdasarkan tujuan di atas maka peranan pendidik dalam pembelajaran
sangat menentukan hasil pendidikan atau dengan kata lain disebut dengan hasil
belajar. Hasil belajar yaitu perubahan perubahan yang terjadi pada diri peserta

didik baik yang menyangkut aspek Hf afektif, dan psikomotor sebagai hasil

dari kegiatan belajar. Untu hasil belajar yang dicapai telah

sesuai dengan tujuan yang di etahui melalui evaluasi. *

Hasil belajar thpM [db&HEB M Ohemahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” menunjukan pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input
yang fungsional, dan “belajar” yang merupakan adanya usaha perubahan perilaku

pada individu.’

* Himpunan Peraturan Perundang-undangan SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional),
Bandung: Fokus Media, 2010, h. 6

* Ahmad Susanto, Teori Balajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta : Kencana
Prenadamedia Group, 2013, h. 5

> Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h. 44



Dalam konteks yang demikian hasil belajar merupakan perubahan
perilaku akibat belajar, disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar yang telah
ditetapkan. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan yang hasilnya dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik.°®

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pondasi yang pertama
untuk mencapai suksesnya pendidikan selanjutnya, salah satunya pada mata
pelajaran Matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada
pada semua jenjang pendidikanﬂ dari tingkat sekolah dasar hingga

perguruan tinggi.

Matematika merupak

teknologi modern, menfgdinal KeAfeh BNk berbagai disiplin ilmu dan

memajukan daya pikir manusia. IEata matematika berasal dari bahasa latin,

yang mendasari perkembangan

manthenein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari,
sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde, atau ilmu pasti

yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.’

® purwanto, Ibid., h. 46
’ Ahmad Susanto, Op.cit., h. 184



Matematika tidak hanya mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, bahkan dalam islam matematika juga sangat dibutuhkan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 12:
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Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami
terangkan dengan jelas”. (Q.S Al-Isra’ ayat 12)

Ayat di atas menjelaskan kepadaimanusia bahwa Allah telah memberikan

berbagai tanda-tanda kekua besar kepada makhluk-Nya. Di

antaranya, dijadikan-Nya berbeda, agar mereka merasa
tenteram pada malam hari dan bert€baran pada siang hari untuk menjalani
UIN IMAM BONJOL
kehidupan, membuat barang-bqnﬂqaﬁﬁ@ dan melakukan perjalanan. Selain
itu, agar mereka mengetahui jumlah hari, pekan, bulan dan tahun serta
mengetahui batas waktu hutang, juga waktu ibadah dan lain sebagainya
Dari ayat di atas jelaslah betapa pentingnya ilmu hitung atau disebut juga
dengan ilmu matematika agar manusia itu mudah dalam mempelajari ilmu-ilmu
lain yang berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Matematika merupakan salah satu sarana berfikir ilmiah yang diperlukan

untuk menambah kemampuan berfikir logis, sistematis dan kritis di dalam diri

peserta didik. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai



dengan baik oleh peserta didik, terutama sejak usia sekolah dasar. Untuk
mempelajari matematika, peserta didik memerlukan kemampuan pemahaman
yang kompleks karena matematika berkaitan dengan berbagai macam bentuk
yang abstrak.

Adanya bentuk-bentuk abstrak tersebut merupakan kesulitan belajar
tersendiri bagi peserta didik sekolah dasar, maka pendidik hendaknya dapat
menyajikan pembelajaran yang efektif dan efesien, sesuai dengan kurikulum dan
pola pikir peserta didik. Pada kurikulum matematika sekolah dasar dapat dibagi
menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman

konsep), pemahaman konsep, dan p aniketerampilan.

Untuk penanaman k@RS mbelajaran suatu konsep baru,

ketika peserta didik belum pe

konsep ini dari isi kulikiNMMAMdJBiEkhhJ{S1zan kata “mengenal” salah

satunya pengenalan perkalian dg pembagi%. Pembelajaran penanaman konsep

onsep tersebut dapat mengetahui

dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan
kognitif peserta didik yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak,
dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, pendekatan pembelajaran
diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir peserta didik

untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika®.

® Heruman, Model-Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008, h. 2-3



Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran yang peneliti lakukan
berkolaborasi dengan wali kelas terdapat kelemahan dalam proses pembelajaran,
diantaranya yaitu pembelajaran cenderung konvensional dimana pendidik belum
membuat variasi dalam proses pembelajaran baik dari segi pendekatan, metode
maupun media ajar yang digunakan, pembelajaran yang masih berpusat pada
pendidik, kurangnya penggunaan media pembelajaran dimana media yang
digunakan belum dapat menggali pengetahuan peserta didik dalam mata
pelajaran matematika karena keterbatasan media dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Selain itu hasil belajar pesﬂik masih banyak yang rendah. Hal ini

dapat dibuktikan dengan arian matematika peserta didik

kelas 11 SDN 22 Kampung L ahun ajaran 2017/2018
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Nilai Ujian Mid SemePs&PIA atgmatika Peserta Didik

Kelas Il SDN 22 Kampung Luar Salido Tahun Ajaran 2017/2018

Nilai Nilai Nilai Peserta Didik Peserta Didik

Belum Tuntas Sudah Tuntas

Tertinggi | Terendah | Rata-rata | Jumlah % Jumlah %
80 35 65 13 56,5 10 43,4

Sumber: (Wali kelas Il SDN 22 Kampung Luar Salido Painan)
Dari tabel diatas menunjukan bahwa dari 23 orang peserta didik yang

berhasil hanya 10 orang dengan persentase 43,4% , sedangkan yang tidak tuntas



sebanyak 13 orang, dengan persentase 56,5%. Dengan hasil rata rata 65 dengan
persentase 65%. Artinya sebagian besar peserta didik belum mencapai kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Oleh sebab itu perlu
dikembangkan suatu pembelajaran yang tidak membosankan dan membuat
peserta didik lebih tertarik, dengan cara menciptakan lingkungan belajar yang
dekat dengan dunia nyata.

Pembelajaran matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang dilandasi oleh pandangan Hans Freudenthal, yaitu menempatkan
matematika sebagai suatu bentuk aktivitas manusia (mathematics as a human
activity). Pembelajaran matematWistik tidak hanya bermanfaat untuk

mengembangkan kemamp tematika, namun juga bisa

mengembangkan Kreativitas

Menerapkan  Kolidsb | MIAdMaB @ Nel@ha materi  perkalian  dan
pembagian dalam kehidupanPs%%ﬁ!;lrgdapat dilakukan dengan strategi

munikasi peserta didik.

pembelajaran yang mengaitkan dengan dunia nyata sebagai titik tolak dalam
belajar matematika, yang dikenal dengan pendekatan matematika realistik.
Pembelajaran melakukan perkalian dan pembagian pada pendekatan matematika
realistik, akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
dan mengkonstruksi kembali konsep-konsep matematika sehingga peserta didik
mempunyai konsep pengertian yang kuat. Kegiatan pembelajaran pendekatan

realistik dapat mengarahkan peserta didik mengaplikasikan secara bermakna.



Berdasarkan permasalahan yang dikembangkan di atas, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Pendekatan  Realistic Mathematic Education (RME) Sebagai Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Perkalian Dan Pembagian Bilangan Peserta
Didik Kelas Il SDN 22 Kampung Luar Salido Painan”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah yang ditemukan dalam pembelajara matematika di kelas II
SD Negri 22 Kampung Luar Salido Painan diantaranya sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat ndidik.

2. Pendekatan pembelajar asih konvensional

3. Belum adanya penera ealistic Mathematic Education

(RME) pada prosds) phinbAhAafh BE@Malikd [kelas 11 SDN 22 Kampung
PADANG

Luar Salido Painan.
4. Peserta didik kelas 11 SDN 22 Kampung Luar Salido Painan pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran.
5. Hasil belajar matematika peserta didik kelas Il SDN 22 Kampung Luar
Salido Painan masih rendah.
Batasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor permasalahan yang timbul dari identifikasi
masalah di atas dalam penelitian ini, sesuai dengan keterbatasan kemampuan

peneliti, dan waktu yang tersedia serta biaya, maka peneliti hanya membatasi



E.

masalah khususnya pada penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) sebagai upaya peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
matematika dengan materi perkalian dan pembagian bilangan dua angka di kelas
I1 SDN 22 Kampung Luar Salido Painan.
Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi lebih terarah, maka
permasalahan pada penelitian ini perlu dirumuskan. Adapun rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu: Apakah pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) dapat meningkatkan hasil belajar perkalian dan pembagian bilangan

peserta didik kelas 11 SDN 22 Kamhuar Salido Painan?

Tujuan Penelitian ' l
1. Tujuan umum v
Untuk melakukkh| Bhd4vbA B 8 OehilMatkan hasil belajar  peserta

didik kelas 11 pada mata pelgﬁgﬁathgr(n;atika melalui penerapan pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME) di SDN 22 Kampung Luar Salido
Painan.
2. Tujuan Khusus
Untuk meningkatan hasil belajar peserta didik kelas Il pada mata
pelajaran Matematika melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) di SDN 22 Kampung Luar Salido Painan.
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F. Manfaat Penelitian

Melaui penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat

antara lain:

1.

Sekolah, untuk membantu memecahkan masalah yang mungkin timbul dan
menawarkan ide-ide yang mungkin dapat diterapkan pihak sekolah dalam

usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi Pendidik

a. Sebagai pedoman atau acuan dengan maksud dapat meningkatkan

profesionalisme pendidik dalam menerapkan pendekatan Realistic

Mathematic Education (RMIh

b. Sebagai masukan unt

n pada kesulitan-kesulitan yang

dialami peserta didik S pembelajaran matematika.

Bagi peserta didik, rhdiNokfrkA b 092l 6afla pembelajaran matematika.

Bagi peneliti, bermanfaat scla:t’)agal sumber informasi (referensi) yang dapat

digunakan dalam mengembangkan ilmu.

Definisi Operasional

Pendekatan merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa

dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap

proses pembelajaran.’

® Syaiful Sagala, Op. cit., h. 68
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Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai suatu konsep atau prosedur
yang digunakan dalam membahas suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang pelaksanaannya memerlukan satu atau lebih metode
pembelajaran. °

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, dimana
aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap
konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar real (nyata).
Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) harus dikaitkan dengan kwn nyata dan menjadikan pengalaman

siswa sebagai titik awal pe

Hasil belajar merupa

menjadi indikator kolodds¢nEVdafet B4D) Mel{ial_ perubahan perilaku yang
bersangkutan. Hasil belajar dib%ﬁmtgr%alall(t}ga ranah yaitu ranah kognitif, ranah

r siswa secara keseluruhan, yang

afektif, dan ranah psikomotor.

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep hubunngan lainnya yang jumlahnya banyak dan
terbagi kedalam tiga bidang yaitu, aljabar, analisis, dan geometri. Matematika
merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep matematika

harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.

1% Ali Hamzah, dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Matematika,
Jakarta: PT. Raja Grfindo Persada, 2014, h. 231



